




Berdasarkan analisa yang telah diutarakan oleh peneliti pada bab IV, 
melihat dari hasil interpretasi tanda pada “Penggambaran Maskulintas Abah 
dalam Film Keluarga Cemara” maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
maskulinitas pada diri laki-laki sebagai kepala rumah tangga berumah tangga 
harus dapat mewujudkan gambaran laki-laki ideal. Pada film “Keluarga Cemara”, 
berdasarkan pada beberapa tanda yang ditemukan dalam film tersebut, 
maskulinitas digambarkan melalui sisi karakter serta aktivitasnya sebagai seorang 
suami/ayah seperti Bekerja, Dominan dalam mengambil keputusan dan memiliki 
kasih sayang terhadap anak-anaknya dimana digambarkan dalam film tersebut 
berupa ikut turun tangan dalam mengurus urusan domestik seperti mengurus anak. 
 
Melalui film “Keluarga Cemara” Abah memberikan gambaran tentang 
bagaimana maskulinitas pada diri seorang bapak melalui fungsi dan perannya 
dalam rumah tangga. Bukan jabatan atau pun kekuasaan, namun kerja keras 
sebagai bentuk tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga yang Abah 
perlihatkan dalam setiap potongan scene. Sikapnya yang tegas dan tenang dalam 
menghadapi setiap konflik yang ada pada keluarganya. 
Melalui analisa tersebut, film “Keluarga Cemara” memperlihatkan 
bagaimana gambaran maskulinitas karakter seorang kepala keluarga yang ideal di 





V.2.1 Saran Akademik  
Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti bahwa penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai petunjuk atau pedomaan untuk penelitian selanjutnya di masa 
yang akan datang dengan dapat melihat penelitian penggambaran maskulinitas 
pada sosok Abah dalam Film Keluarga Cemara ini. Bagi penelitian selanjutnya,   
diharapkan dapat memperdalam lagi mengenai penelitian tersebut baik 
menggunakan metode Charles Sanders Pierce bagaimana makna dapat terbentuk 
melalui sebuah tanda atau pun menggunakan metode berbeda.  
V.2.2 Saran Praktis  
Sedangkan saran untuk perfilm.an di Indonesia, peneli mengharapkan 
kedepannya kepada para pembuat film, agar film seperti ini dapat dikembangkan 
lagi.  Gambaran seorang laki-laki saat ini adalah laki-laki yang harus bisa menjadi 
seorag kepala keluarga, melalui karakter yang ia miliki serta aktivitas nya dalam 
kehidupan sehari-hari. Seorang laki-laki saat ini dapat menjalankan perannya 
tidak hanya bekerja pada sector publik namun seorang laki-laki sebagai kepala 
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